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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri keuangan Islam terus mengalami perkembangan di setiap tahunnya. Hal ini 

ditunjukkan oleh pertumbuhan aset industri keuangan Islam dalam Islamic Finance 

Development Report, total aset industri keuangan Islam di tahun 2016 sebanyak 

USD 2,2 Triliun, dilanjutkan di tahun 2017 dengan total aset USD 2,4 Triliun, 

kemudian kembali meningkat di tahun 2018 dan 2019 dengan total aset yakni USD 

2,5 Triliun dan USD 2,8 Triliun. Bahkan, pada tahun 2024 total aset Industri 

Keuangan Islam diprediksi akan menyentuh angka USD 3,6 Triliun (Mohamed, 

Goni, Alanzarouti, & Taitoon, 2020). 

 

Sumber: Islamic Financial Development Report 2020 

Gambar 1.1 Aset Keuangan Islam Global (dalam US$ Miliar) 

 

2015

2016

2017

2018

2019

2015 2016 2017 2018 2019

Islamic Banking 1494 1599 1721 1760 1993

Sukuk 342 345 426 470 538

Other Islamic Financial Institutions 120 124 135 140 153

Islamic Funds 66 91 110 108 140

Takaful 40 43 46 46 51

Islamic Banking Sukuk Other Islamic Financial Institutions Islamic Funds Takaful
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Berdasarkan grafik pada gambar 1.1, dapat diketahui bahwa dalam lima tahun 

terakhir, bank Islam atau bank syariah selalu menjadi sektor yang paling banyak 

menyumbangkan kontribusi dalam industri keuangan Islam serta menunjukkan 

perkembangan positif secara berkelanjutan (Mohamed, 2017; Mohamed, Goni, & 

Hasan, 2018; Mohamed & Taitoon, 2019). Bank Islam pertama kali berdiri dua 

dekade lalu, tepatnya pada tahun 1963 di Mesir dengan nama The Mit Ghamr Local 

Savings Bank. Kesuksesan bank tersebut menjadi cikal bakal didirikannya bank 

Islam lain yakni The Nasir Social Bank, bank sosial pertama yang menjalankan 

aktivitasnya berdasarkan prinsip syariah (Venardos, 2005). Bank syariah terus 

berkembang pesat dan hingga kini jumlah bank Islam mencapai 526 bank, termasuk 

Unit Usaha Syariah dari total 1,526 Industri Keuangan Islam (Mohamed et al., 

2020). 

Adanya pertumbuhan industri perbankan syariah tersebut perlu didukung 

oleh kepatuhan syariah, sebab kepatuhan syariah merupakan pembeda utama antara 

perbankan syariah dengan perbankan konvensional (Abbas & Ali, 2019). Selain 

digunakan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan 

dana pada bank syariah, kepatuhan syariah juga menunjukkan ciri khas, kredibilitas, 

serta integritas pada suatu bank syariah (Sunarsih, Hendrawati, & Pratiska, 2019). 

Kepatuhan syariah menjadi langkah pencegahan tindakan kecurangan serta 

orientasi profit semata. Semua hal tersebut menggambarkan urgensi kepatuhan 

syariah di dalam sebuah perbankan syariah, agar “syariah” tidak hanya menjadi 

label belaka. Apabila sebuah bank tidak memiliki kepatuhan syariah, maka 

kelancaran dari kegiatan operasional di bank syariah secara otomatis tidak dapat 

berjalan dengan lancar. Ketidakpatuhan tersebut menimbulkan pudarnya 
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kepercayaan nasabah dan investor hingga buruknya reputasi bank (Muhamad, 

2011).  

Kepatuhan syariah menjadi salah satu bentuk tanggung jawab kepada para 

pihak yang berkepentingan untuk memastikan bahwa produk dan jasa yang 

dihasilkan oleh bank, serta kegiatan operasionalnya telah sesuai dengan prinsip 

syariah (Kurniasari, Lubis, & Kamal, 2019). Apabila bank syariah tidak memiliki 

kepatuhan terhadap prinsip syariah, maka keistimewaan yang selama ini menjadi 

keunggulan bank syariah akan menghilang secara perlahan seiring pudarnya 

kecondongan masyarakat untuk memilih dan melanjutkan pemakaian produk dan 

jasa dari bank syariah. Ketidakpatuhan akan prinsip syariah menyebabkan bank 

kehilangan nasabah, baik nasabah yang telah terdaftar di bank maupun nasabah 

potensial yang mungkin memiliki ketertarikan untuk menggunakan produk bank 

syariah sebelumnya (Ilhami, 2009). 

Kepatuhan syariah perlu diukur menggunakan standar yang diterima secara  

umum dan global. Pengukuran kepatuhan syariah yang sering digunakan adalah 

pengukuran dengan menggunakan standar AAOIFI. Sebagian besar penelitian yang 

menjadi rujukan dalam penelitian ini mengacu kepada Standar AAOIFI. Adapun 

penelitian tersebut telah dilakukan oleh Ain Fauzi, Paino, & Hafiz Rosli (2015), El-

Halaby & Hussainey (2015, 2016), Elgattani & Hussainey (2020), Hakim & 

Sulhani (2020), Hana & Abdelfettah (2017), Kurniasari et al. (2019), Maulana & 

Violita (2020), Segarawasesa (2018), Sellami & Tahari (2017), dan Ullah, Khanam, 

& Tasnim (2018). AAOIFI sebagai organisasi internasional yang independen telah 

menerbitkan 88 Standar yang terdiri dari 26 standar akuntansi, 5 standar audit, 7 
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standar tata kelola, 2 Standar Etika, dan 48 standar syariah. Sekitar 200 anggota 

dari 40 negara tergabung dalam AAOIFI hingga saat ini.  

Kepatuhan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kepatuhan syariah 

terhadap standar AAOIFI FAS 1 terkait Penyajian dan pengungkapan umum dalam 

laporan keuangan. Pemilihan FAS 1 diadopsi dari penelitian Sellami & Tahari 

(2017) atas dasar resiko ketidakpatuhan yang tinggi dari standar tersebut. Pendapat 

yang sama juga dikemukakan oleh Vinnicombe (2012) dalam penelitian yang 

menggunakan standar yang sama untuk mengukur tingkat kepatuhan syariah 

terhadap standar AAOIFI. 

Teori agensi dan teori sinyal digunakan untuk menggali faktor-faktor penentu 

kepatuhan syariah terhadap AAOIFI. Teori agensi menunjukkan keterkaitan 

kepatuhan syariah dengan umur perusahaan, ukuran perusahaan dan profitabilitas. 

Adapun hubungan leverage dijelaskan oleh teori sinyal. Umur perusahaan dalam 

beberapa penelitian juga disinyalir menjadi faktor penentu tingkat kepatuhan. Hal 

ini digambarkan melalui konsep kurva pembelajaran yang menyatakan 

meningkatnya kedewasaan perusahaan yang ditandai oleh semakin bertambahnnya 

umur membuat perusahaan tersebut terbiasa degan persyaratan pengungkapan 

wajib sehingga menyebabkan peningkatan indeks kepatuhan seiring waktu 

(Owusu-Ansah, 1998). 

Ukuran perusahaan digambarkan dalam natural log dari total aset. Teori 

agensi membahas terkait hubungan antara ukuran perusahaan dengan kepatuhan. 

Bank dengan ukuran perusahaan yang besar cenderung mempunyai analis lebih 

tinggi dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. Maka, permintaan akan informasi 

lebih besar di perusahaan tersebut (Segarawasesa, 2018). Adapun proofitabilitas 
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digambarkan memiliki hubungan positif pada tingkat kepatuhan. Perusahaan 

dengan profit tinggi cenderung terdorong untuk meningkatkan eksistensi 

perusahaan dibandingkan perusahaan dengan profit rendah, sehingga perusahaan 

tersebut akan mengungkapkan lebih banyak informasi sebagai bentuk 

kepatuhannya terhadap standar yang berlaku (Juhmani, 2017). 

Leverage mengindikasikan jumlah penggunaan aset dan sumber dana oleh 

perusahaan dengan biaya tetap untuk mendongkrak profit potensial pemegang 

saham. Pengaruh leverage dan kepatuhan syariah didukung oleh teori sinyal. 

Perusahaan dengan leverage yang tinggi mempunyai dorongan yang lebih banyak 

dalam mengungkapkan informasi keuangan sehingga kepatuhannya juga akan 

semakin tinggi (Segarawasesa, 2018). 

Meskipun cukup banyak penelitian yang meneliti kepatuhan syariah, namun 

masih terdapat inkosistensi hasil penelitian yang menunjukkan perbedaan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian-penelitian 

tersebut. Variabel umur bank ditunjukkan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan syariah dalam penelitian El-Halaby & Hussainey (2016), Hana 

& Abdelfettah (2017), Maulana & Violita (2020), dan Sellami & Tahari (2017). 

Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh El-Halaby & Hussainey (2015), 

Kurniasari et al. (2019) dan Ullah et al. (2018) umur bank dinyatakan tidak 

berpengaruh pada kepatuhan syariah. 

Inkonsistensi penelitian juga terjadi pada variabel ukuran bank. Penelitian 

Ain Fauzi et al. (2015), El-Halaby & Hussainey (2015,2016), Hana & Abdelfettah 

(2017), dan Maulana & Violita (2020) yang menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap kepatuhan syariah berkontradiksi dengan 
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penelitian oleh Elgattani & Hussainey (2020), Sellami & Tahari (2017), dan Ullah 

et al. (2018) yang menemukan bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan syariah. 

Kemudian, profitabilitas yang dinyatakan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan syariah berdasarkan penelitian Maulana & Violita 

(2020) justru dinyatakan memiliki pengaruh negatif terhadap kepatuhan syariah 

dalam penelitian Segarawasesa (2018). Namun, penelitian lain yang dilakukan oleh 

El-Halaby & Hussainey (2015) menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan.  

Selain itu, variabel leverage ditunjukkan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan syariah dalam penelitian Hana & Abdelfettah (2017). Meskipun 

begitu, leverage ditemukan tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat kepatuhan 

syariah dalam penelitian El-Halaby & Hussainey (2015), Elgattani & Hussainey 

(2020), dan  Segarawasesa (2018). 

Penelitian ini menjadi penelitian lanjutan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniasari et al. (2019) yang meneliti determinan kepatuhan syariah di Asia 

Tenggara. Adapun keterbaharuan dari penelitian ini terletak pada periode penelitian 

dimana pada penelitian sebelumnya adalah 2013 hingga 2017, namun dalam 

penelitian ini periode penelitiannya 2015 hingga 2019. Pandemi covid-19 yang 

melanda Indonesia menjadi dasar pemilihan 2019 sebagai batas akhir periode 

penelitian. Covid-19 menimbulkan gejolak fluktuasi pada kinerja perbankan 

syariah, terutama di awal masa pandemi (Azhari & Wahyudi, 2020). Oleh karena 

itu, untuk mendapatkan informasi keuangan yang mampu mendeskripsikan kondisi 
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perbankan secara lebih valid maka penelitian ini mengambil data pada rentang 2015 

hingga 2019.  

Alasan lainnya adalah merger antara PT Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank 

BNI Syariah, dan PT Bank Syariah Mandiri pada tahun 2020 dan diresmikan pada 

1 Februari 2021 (Ulfa, 2021). Penggabungan ketiga bank syariah BUMN tersebut 

menyebabkan perubahan pada nilai beberapa akun dalam laporan keuangan, seperti 

aset, laba bersih dan akun lainnya (Siregar, Deskasari, Sihombing, & Ma’ani, 

2021). Informasi keuangan yang mengalami perubahan ini membuat laporan 

keuangan pada tahun tersebut tidak bisa dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya (nilai akun masing-masing bank terpisah) sehingga informasi 

keuangan yang menjadi data dalam penelitian ini menggunakan periode penelitian 

pada waktu sebelum terjadinya merger.   

 

 

 

 

 

Sumber: Global Islamic Finance Report 2020 

Gambar 1.2 Top 5 IFCI 
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Indonesia. Grafik pada gambar 1.2 menunjukkan bahwa Indonesia menjadi negara 

di kawasan Asia Tenggara masuk ke dalam Top 5 Islamic Finance Country Index. 

Indeks ini menjadi indeks tertua yang melakukan pemeringkatan berbagai negara 

berdasarkan keadaan perbankan dan keuangan Islam (Islamic Banking and 

Finance) serta peran kepemimpinannya dalam industri, baik dalam tingkat nasional 

maupun internasional (Edbiz  Consulting, 2020). Indonesia juga menjadi salah satu 

pelopor berkembangnya industri keuangan perbankan syariah di Asia Tenggara 

(Kurniasari et al., 2019).  

Indeks di atas menggambarkan posisi Indonesia di peringkat kedua setelah 

Malaysia. Hal ini terbilang cukup kontras apabila mengingat secara jumlah, 

penduduk muslim di Indonesia lebih banyak dibandingkan Malaysia. Indonesia 

memiliki penduduk muslim kurang lebih sebanyak 279 juta jiwa pada tahun 2022, 

cukup jauh jika dibandingkan Malaysia dengan total penduduk muslim sekitar 33 

juta jiwa (World Population Review, 2022). Maka, jumlah penduduk muslim yang 

banyak tersebut sudah selayaknya membuat Indonesia menjadi yang terunggul di 

wilayah Asia Tenggara, terutama untuk hal-hal yang berkaitan dengan penerapan 

syariat Islam (Triyanta, 2009). Peneliti tertarik untuk menjadikan Indonesia sebagai 

fokus penelitian sehingga dapat meningkatkan citra Indonesia dalam upaya 

mendukung ekosistem perbankan syariah di dunia.  

Saat ini, perbankan syariah di Indonesia menggunakan Fatwa DSN-MUI serta 

PSAK-Syariah sebagai standar dalam mengungkapkan laporan keuangannya. 

Adapun dasar pedoman dalam standar pembuatan kedua standar tersebut mengacu 

kepada AAOIFI (Subardi, 2019). Hal tersebut mengindikasikan bahwa pengukuran 

kepatuhan syariah pada perbankan syariah di Indonesia terhadap AAOIFI bukanlah 
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hal yang mustahil dilakukan  Selain itu, posisi FAS AAOIFI yang merupakan 

standar keuangan untuk industri keuangan syariah dalam lingkup internasional serta 

berkaca kepada fakta terkait industri perbankan syariah yang terus mengalami 

perkembangan, maka Indonesia di masa depan perlu menerapkan standar tersebut 

agar mampu tetap eksis dalam ekosistem industri keuangan syariah.  

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian-penelitian terdahulu yang 

menunjukkan adanya inkonsistensi pada hasil penelitian, maka penelitian lebih 

lanjut perlu dilakukan agar diketahui hasil yang paling konsisten terkait hubungan 

antar variabel yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

umur bank, ukuran bank, profitabilitas, dan leverage pada kepatuhan syariah 

terhadap AAOIFI di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu kepada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan bahwa 

permasalahan dalam penelitian ini adala: 

1. Apakah pengaruh umur bank pada kepatuhan syariah terhadap AAOIFI di 

Indonesia? 

2. Apakah pengaruh ukuran bank pada kepatuhan syariah terhadap AAOIFI di 

Indonesia? 

3. Apakah pengaruh profitabilitas pada kepatuhan syariah terhadap AAOIFI di 

Indonesia? 

4. Apakah pengaruh leverage pada kepatuhan syariah terhadap AAOIFI di 

Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui pengaruh umur bank pada kepatuhan syariah terhadap 

AAOIFI di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran bank pada kepatuhan syariah terhadap 

AAOIFI di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas pada kepatuhan syariah terhadap 

AAOIFI di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh leverage pada kepatuhan syariah terhadap 

AAOIFI di Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran apakah terdapat 

pengaruh dari determinan kepatuhan syariah seperti umur bank, ukuran bank, 

profitabilitas, dan leverage pada kepatuhan syariah terhadap AAOIFI di Indonesia. 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

membutuhkan informasi terkait tingkat kepatuhan syariah pada bank syariah di 

Indonesia juga faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini berguna sebagai evaluasi bagi perbankan syariah untuk meningkatkan 

kepatuhannya. Hal ini diperlukan untuk menjaga eksistensi dan kredibilitas dari 

perbankan syariah di negara Indonesia. Selain itu, hasil dari penelitian ini bisa 

bermanfaat untuk perkembangan standar AAOIFI. 
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